BUSINESS AND
JOURNAL

Volume 5 | Nomor 1 | Maret 2023

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN
(studi pada Karyawan PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar)

Fachrul Salam Alfarisyi', Enas?, Roni Marsiana Suhendi®
123Fakultas Ekonomi Universitas Galuh Ciamis
fachrulsalmanalfarisyi@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan (studi
pada karyawan PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar). Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini
meliputi: 1]Bagaimana pengaruh kepemiminan terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Periangan Lestari?;
2] Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Periangan Lestari?;
3]Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Periangan
Lestari?. Adapun tujuan ini untuk mengetahui dan menganalisis: 1] pengaruh kepemiminan terhadap kinerja
karyawan pada PT Albasi Periangan Lestari; 2]Pengaruh pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada
PT Albasi Periangan Lestari; 3] pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT
Albasi Periangan Lestari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah explanatory dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan vyaitu probability sampling. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh digunakanan analisis koefisien korelasi, determinasi, regresi sederhana dan uji
Hipotesis menggunakan Uji signifikansi (Uji t dan Uji F). Hasil dari penelitian dan pengolahan data menunjukan
bahwa tidak terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Pada Karyawan PT Albasi
Priangan Lestari; Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari;
Kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari.
Perusahaan Perusahaan hanya perlu mempertahankan dan lebih meningkatkan kesesuaian jam kerja seperti
memberikan sanksi kepada karyawan yang tidak hadir sesuai jam kerja.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Komunikasi, dan Kinerja Karyawan

Pendahuluan
Tercapainya tujuan perusahaan tidak lepas dari kinerja sumber daya manusianya. Kinerja
merupakan pencapaian hasil dari tugas-tugas yang dikerjakan yang didasarkan pada
kemampuan dan kesungguhan (Zati et al, 2019). Karyawan yang memiliki kinerja optimal
merupakan gambaran dari sumber daya manusia yang berkualitas. Kinerja pada dasarnya
mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang
dilaksanakan saat ini mempunyai hasil yang mampu mencapai traget. Seorang karyawan akan
merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan hasil yang dicapai berdasarkan
kinerja yang diberikannya untuk instansi. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang
diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang baik
bila kinerjanya sesuai dengan standar, baik kualitas maupun kuantitas. (Andini Grace Tinia,
2024)
Untuk terus mampu meningkatkan kinerjanya, perusahaan juga selalu memberikan
perhatian kepada karyawannya. Baik atau buruknya kinerja karyawan dapat tercermin dari hasil

produktivitas perusahaan (Mogalana et al, 2020). Sebab menurunnya kinerja dari karyawan
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dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Hal ini terjadi pada PT Albasi Priangan

Lestari Kota Banjar yang merupakan salah satu perusahaan pengolahan kayu terbesar di Kota

Banjar. Banyaknya karyawan yang dimiliki perusahaan memberikan harapan bagi perusahaan

untuk terus mampu mencapai target yang telah ditentukan. Namun berdsarakan hasil observasi

bahwa karyawan belum mampu bekerja secara optimal, hal ini dapat dilihat dari hasil produksi

sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kinerja Karyawan PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar Periode
Januari — Oktober 2020

Persentase (%0)
Bulan Input Output
Target Hasil
. 12.616.47
Januari 4 8.763.675 90,00 69.46
. 11.097.92
Februari 0 8.109.804 90,00 73.07
Maret 11.358.13
8 9.196.484 90,00 80,97
. 10.660.74
April 5 8.494.775 90,00 79.68
. 12.999.08
Mei 0 9.767.765 90,00 7514
. 10.088.18
Juni 1 2.339.689 90,00 2319
. 14.995.74
Juli p 10.334.250 90,00 68.01
15.123.70
Agustus 8 11.051.033 90,00 73.07
Septembe | 13.727.50
) 3 10.954.965 90,00 79.80
16.222.42
Oktober 9 11.242.523 90,00 69.30

Sumber: PT Albasi Priangan Lestari, 2020

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa penggunaan bahan baku (Input) tidak

dapat diolah 90% menjadi barang jadi (output) sehingga hasil produksi selama periode Januari

— Oktober 2020 cenderung menurun. Penurunan hasil produksi dan ketidakmampuan karyawan

dalam mengoptimalkan bahan baku menjadi produk jadi mengartikan bahwa belum optimalnya

kinerja karyawan PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar. Kinerja yang belum optimal akan

berdampak pada menurunnya produktivitas karyawan dan akan menyebabkan tujuan

perusahaan akan sulit tercapai.
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Baik atau buruknya kinerja karyawan dipengaruhi dari atasan kepada pihak yang berada
dibawahnya (Kepemimpinan) dan adanya hubungan positif yang kuat (Komunikasi) dalam
perusahaan (Duha, 2014:232). Kemampuan pemimpin untuk mewujudkan tujuan perusahaan
membutuhkan sikap simpati pada karyawan. Kepemimpinan pada perusahaan sangat penting
untuk mengarahkan bawahannya agar mampu untuk mencapai target yang telah ditentukan.
Kepemimpinan merupakan salah satu upaya mempengaruhi perilaku orang lain yang tujuannya
untuk mencapai tujuan perusahaan (Utami et al, 2017). Seorang pemimpin dituntut untuk
melakukan pendekatan dengan karyawannya agar dapat memahami pekerjaannya. (Satriadi,
2022)

Dengan adanya pemimpin, perusahaan akan berjalan dengan baik karena seorang
pemimpin memiliki kekuasaan untuk mengarahkan semua pihak yang ada pada perusahaan
untuk mencapai tujuan yang sama. Pemimpin bukan hanya sekedar posisi yang penting pada
perusahaan tetapi seseorang yang memiliki jiwa kepemimpinan. Menjadi seorang pemimpin
tidak lepas dari permasalahan yang terjadi di perusahaan, dikarenakan banyaknya kepentingan
yang ada di dalam organisasi maka pemimpin memiliki kewajiban untuk melakukan tindakan
menyelesaikan tanggung jawab di perusahaan. Salah satu tantangan yang cukup berat yang
dihadapi pemimpin adalah bagaimana menggerakkan para bawahannya agar bersedia
mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan perushaaan. Kepemiminan yang
berhasil dapat terlihat dari hasil kerja dari setiap karyawan dan perilaku yang dihasilkan, karena
perilaku seorang pemimpin akan terlihat dari bawahannya.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi melalui
supervisi yang baik dimana adanya komunikasi atasan dengan bawahan. Komunikasi
merupakan penyampaian atau pengiriman informasi kepada penerima informasi (Utami et al,
2017). Komunikasi merupakan bagian dari manajemen dalam perusahaan yang dibutuhkan agar
tidak terjadi perbedaan persepsi. Komunikasi memberikan penjelasan tentang tugas yang
dilakukan oleh karyawan dengan kesadaran dalam mencapai tujuan perusahaan. Adapun tujuan
komunikasi pada perusahaan untuk membetuk saling pengertian diantara karyawan sehingga
berdampak baik hasil kinerjanya. Komunikasi kerja sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan pelaksanaan suatu pekerjaan. Tidak ada satu pekerjaan pun yang tidak
membutuhkan proses komunikasi kerja. Ketika dalam lingkup pekerjaan ada interaksi diantara

karyawan dengan pimpinan atau sebaliknya. Ada instruksi maka ada yang dikerjakan, dan ada
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yang dikoordinasi. Begitu pula ketika dilakukan evaluasi pekerjaan dalam rangka membuat
perencanaan kerja. Terjadi pertukaran gagasan berbasis visi, misi dan tujuan organisasi.

Maka berdasarkan penjelasan tersebut rumusan masalahnya adalah: 1)Bagaimana
pengaruh kepemimpian terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota
Banjar?; 2) Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi
Priangan Lestari Kota Banjar?; 3) Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan komunikasi
terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar?. Dengan tujun:
1).Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpian terhadap kinerja karyawan pada
PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar. 3) Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja

karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar.

Landasan Teori
Kepemimpinan

Rivai (2014:3) mengemukakan bahwa: Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan
tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan
bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan organisasi, sehingga dalam
suatu organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Dengan Indikator: Inovator,
Komunikator, Motivator, Kontroler (Thoha, 2010:52)
Komunikasi

Marwansyah (2012: 320) mengemukakan bahwa “Komunikasi adalah the transfer and
understanding of meaning (pemindahan dan pemahaman makna)”. Komunikasi juga adalah
pertukaran pesan antar manusia dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang sama.
Dengan indikator: Penyampaian Pesan, Informasi tentang pekerjaan, Alat yang

menghubungkan kepada penerima pesan (Effendy, 2014:22).

Kinerja Karyawan
Menurut Nawawi dalam Widodo (2015:131) kinerja adalah “Hasil dari suatu pekerjaan
yang telah dilakukan, baik berupa fisik atau material maupun non fisik atau non material”.

Dengan indikator: Ketepatan Penyelesaian Tugas, Keseuaian jam kerja, Kerjasama antar
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karyawan, Kepuasan kerja (Setiawan, 2014:147). Berdasarkan kajian pustaka maka dapat
dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut: Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Kepemimpinan dan

Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. (Nurdiana Mulyatini, 2023)

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah metode explanatory
dengan pendekatan kuantitatif Tujuan dari metode explanatory dengan pendekatan kuantitatif
adalah untuk menguji hipotesis-hipotesis dan menguji pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen yaitu kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan
PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar. Ukuran populasi dari objek yang akan diteliti di dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di PT. Albasi Priangan Lestari yaitu sebanyak
2254 orang karyawan. Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling yang
dengan menunggunakan rumus slovin diperoleh populai sebanyak 96 karyawan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara Studi
Kepustakaan, Pengamatan (observasi), dan Dokumentasi. Sedangkan analisis data yang
digunakan menggunakan Koefisien Korelasi, Determinasi, dengan uji hipotesis menggunakan
Uji T dan Uji F.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Albasi Priangan Lestari
Kota Banjar

Pemimpin mencurahkan perhatian pada hal-hal dan kebutuhan pengembangan dari
masing—masing karyawannya. Pemimpin mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan—
persoalan dengan membantu mereka memandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan
mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami para pengikut untuk
mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok. pemimpin memberikan proses
dalam mencapai tujuan atau arahan yang menyebabkan adanya usaha yang dikeluarkan untuk
mencapai tujuan. Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai
kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat tergantung pada efektivitas kepemimpinan
yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan. Keberadaan seorang pemimpin dalam

organisasi dibutuhkan untuk membawa organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepemimpinan pada PT. Albasi Priangan Lesatari
dalam kategori baik. Namun berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat
pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Pada Karyawan PT Albasi Priangan
Lestari. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori Hasibuan dalam Susanto dan Veronica (2019:33)
menjelaskan ‘Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan proses mempengaruhi orang lain
untuk dapat memberikan kontrbusi pada tujuan organisasi’. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak mempengaruhi terhadap kinerja karyawan PT Albasi
Priangan Lestari. Karena karyawan merasa sudah menjadi bagian perusahaan dan dihargai serta
diberikan kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi pada hasil produksi tanpa perlu adanya
gaya kepemimpinan seorang pemimpin. Sehingga hasil penelitian ini tidak medukung atau
tidak sesuai dengan hasil penelitian Kemby Dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Albasi Priangan
Lestari Kota Banjar

Pelaku kegiatan dalam organisasi adalah manusia yang melakukan kegiatan mulai dari
merencanakan, mengelompokkan sumber daya manusia, melaksanakan dan mengevaluasi atas
hasil yang telah dicapai. Untuk melaksanakan hal tersebut dibutuhkan komunikasi yang baik di
dalam organisasi. Tanpa adanya komunikasi yang baik di dalam organisasi, pastilah rencana
dan tujuan tidak berjalan dengan apa yang diharapkan. Untuk melakukan komunikasi kepada
bawahannya perlu mengenal karakteristik bawahannya dengan baik, karena komunikasi
merupakan alat yang sangat penting untuk menyampaikan atau menerima informasi kepada
atau pihak lain. Berdasarkan hasil penelitian bahwa komunikasi pada PT Albasi Priangan
Lestari dalam kategori baik. Dan berdasarkan hasil penelitian bahwa komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari. Hal ini mengartikan bahwa jika
komunikasi meningkat maka kinerja karyawan juga meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung atau sesuai dengan teori Sudarwan dalam Juhana
(2011:102) bahwa ‘Hubungan komunikasi yang kondusif antara pimpinan dengan bawahan
atau sebaliknya, dan antara sesama karyawan menjadi keniscayaan bagi penciptaan hasil kerja
di dalam kelompok’. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena komunikasi merupakan sistem yang
dibutuhkan setiap organisasi untuk melakukan fungsi-fungsi perusahaan. Pentingnya

komunikasi pada perusahaan berdampak pada kemampuan dalam menangani lingkungan,
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memelihara fungsi kerja dan mengerti atau mampu untuk melakukan perubahan yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan perusahaan sehingga kinerja karyawan meningkat. Sehingga
hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rusdi (2018) bahwa komunikasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepemimpinan dan Komuikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Albasi Priangan Lestari Kota Banjar

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dan komunikasi yang
dikembangkan pada organisasi. Hubungan yang harmonis antara karyawan dan organisasi
merupakan sesuatu hal yang perlu diperhatikan jika dihubungkan dengan tingkat kinerja. Untuk
terus meningkatkan kinerja karyawan seorang pemimpin tidak mampu untuk menyelesaikan
sendiri, melainkan adanya kerja sama dengan bawahannya. Maka dari itu diperlukan adanya
komunikasi yang baik atara atasan dan karyawan. Bila komunikasi dalam perusahaan sudah
berhasil dilaksanakan dengan baik dan seorang pemimpin juga dapat mengerti yang dibutuhkan
karyawannya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan
Lestari dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepemimpinan dan
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari. Hal ini
sejalan atau mendukung teori Mangkunegara (2016:69) bahwa:

Meningkatnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kepemimpinan
dan komunikasi. Kepemimpinan memegang peranan yang penting karena pemimpin itulah
yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan. Untuk
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, untuk
melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. Dengan demikian maka kepemimpinan
dan komunikasi mempengaruhi kinerja karyawan. Kepemimpinan yang baik serta komunikasi
yang lancar merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dari alasan tersebut
itulah perusahaan membutuhkan pigur atau sosok pemimpin yang mampu memotivasi,
mengkoordinasi orang-orang atau karyawan ke dalam kelompok kerja serta mengintegrasikan
mereka ke dalam situasi atau iklim kerja yang solid dan harmonis guna mencapai tujuan
bersama. Sehingga hasil penelitian ini sejalan dan sesuai dengan hasil penelitian Sri Aprianti
Tarigan (2019) bahwa kepemimpinan dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Kepemimpinan di PT Albasi Priangan Lestari Kota
Banjar cenderung sudah baik dan kinerja karyawan PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar
cenderung sudah baik, namun kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar. Komunikasi di PT Albasi Priangan Lestari Kota
Banjar cenderung sudah baik dan kinerja karyawan PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar
cenderung sudah baik, sehingga komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
Albasi Priangan Lestari. Kepemimpinan, komunikasi dan kinerja karyawan PT Albasi Priangan
Lestari Kota Banjar cenderung sudah baik. Sehingga kepemimpinan dan komunikasi

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar.

Saran

Kinerja karyawan yang ada pada PT Albasi Priangan Lestari sudah baik. Perusahaan
hanya perlu mempertahankan dan lebih meningkatkan kesesuaian jam Kkerja seperti
memberikan sanksi kepada karyawan yang tidak hadir sesuai jam kerja. Mengingat masih
banyaknya keterbatasan yang peneliti lakukan, maka sebaiknya peneliti lain dapat melakukan
penelitian yang sama agar hasil penelitian lebih memberikan kontribusi yang lebih baik. Hal ini
dikarenakan masih terdapat variabel lainnya yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Serta objek penelitian sebaiknya diperluas tidak hanya berfokus pada

karyawan swasta.
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